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Abstract

Religious language is a form of language variation used to convey religious values,
teachings, and identities within society. From a sociolinguistic perspective, religious
language is understood not merely as a tool for communication but also as a social
practice shaped by cultural contexts, social structures, and the dynamics of human
interaction. This study aims to analyze the characteristics of religious language, the social
factors influencing its use, and its role in shaping religious identity and solidarity within
the community. A qualitative approach utilizing library research was employed. Data
were gathered through a review of books, national and international scholarly articles,
and research findings related to sociolinguistics, religious communication, and religious
language. Data analysis was conducted using content analysis with a descriptive-
interpretative approach to identify, classify, and interpret relevant concepts. The findings
indicate that religious language serves symbolic, educational, integrative, and persuasive
functions in social life. Its use is influenced by factors such as culture, education, age,
community, and the evolution of digital media, which has fostered the emergence of new
forms of religious communication. Beyond reinforcing religious identity, religious
language plays a role in fostering social cohesion, instilling moral values, and supporting
practices of religious moderation. This study affirms that a sociolinguistic perspective
provides a comprehensive understanding of the interplay between language, religion, and
society amidst the social changes of the digital era.
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Abstrak
Bahasa religius merupakan salah satu bentuk variasi bahasa yang digunakan untuk
menyampaikan nilai, ajaran, dan identitas keagamaan dalam kehidupan bermasyarakat.
Dalam perspektif sosiolinguistik, bahasa religius tidak hanya dipahami sebagai alat
komunikasi, tetapi juga sebagai praktik sosial yang dipengaruhi oleh konteks budaya,
struktur sosial, dan dinamika interaksi antarmanusia. Penelitian ini bertujuan
menganalisis karakteristik bahasa religius, faktor-faktor sosial yang memengaruhi
penggunaannya, serta perannya dalam membentuk identitas dan solidaritas keagamaan
masyarakat. Penelitian menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis studi
kepustakaan (library research). Data diperoleh melalui penelaahan berbagai buku, artikel
ilmiah nasional dan internasional, serta hasil penelitian yang berkaitan dengan
sosiolinguistik, komunikasi keagamaan, dan bahasa religius. Analisis data dilakukan
menggunakan teknik analisis isi (content analysis) dengan pendekatan deskriptif-
interpretatif untuk mengidentifikasi, mengklasifikasikan, dan menginterpretasikan
konsep-konsep yang relevan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa bahasa religius
memiliki fungsi simbolik, edukatif, integratif, dan persuasif dalam kehidupan sosial.
Penggunaan bahasa religius dipengaruhi oleh faktor budaya, pendidikan, usia, komunitas,
serta perkembangan media digital yang mendorong munculnya berbagai bentuk
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komunikasi keagamaan baru. Selain memperkuat identitas keagamaan, bahasa religius
juga berperan dalam membangun kohesi sosial, menanamkan nilai-nilai moral, dan
mendukung praktik moderasi beragama. Kajian ini menegaskan bahwa perspektif
sosiolinguistik memberikan pemahaman yang komprehensif mengenai hubungan antara
bahasa, agama, dan masyarakat dalam menghadapi perubahan sosial pada era digital.
Kata kunci: bahasa religius, sosiolinguistik, komunikasi

PENDAHULUAN

Bahasa merupakan salah satu unsur fundamental dalam kehidupan manusia yang
tidak hanya berfungsi sebagai alat komunikasi, tetapi juga sebagai media pembentukan
realitas sosial, penyampai nilai budaya, dan representasi identitas suatu komunitas. Dalam
perspektif sosiolinguistik, bahasa dipandang sebagai fenomena sosial yang
penggunaannya senantiasa dipengaruhi oleh konteks masyarakat tempat bahasa tersebut
berkembang. Oleh karena itu, hubungan antara bahasa dan masyarakat bersifat timbal
balik; masyarakat membentuk variasi bahasa, sementara bahasa turut membangun
struktur sosial, nilai, dan identitas kelompok. Holmes (2013) menjelaskan bahwa bahasa
tidak pernah digunakan dalam ruang yang hampa, melainkan selalu berkaitan dengan
faktor sosial seperti usia, jenis kelamin, status sosial, tingkat pendidikan, agama, dan
budaya. Pandangan tersebut menunjukkan bahwa setiap bentuk penggunaan bahasa
mencerminkan karakteristik masyarakat yang menggunakannya.

Dalam kehidupan beragama, bahasa memiliki kedudukan yang lebih luas daripada
sekadar instrumen komunikasi. Bahasa menjadi medium utama dalam menyampaikan
ajaran agama, membangun kesadaran spiritual, menanamkan nilai moral, serta
memperkuat identitas keagamaan suatu masyarakat. Crystal (2003) menyatakan bahwa
bahasa merupakan simbol identitas sosial yang memungkinkan individu
mengekspresikan keyakinan, nilai, dan afiliasi kelompoknya. Dalam konteks agama,
bahasa tidak hanya menyampaikan informasi, tetapi juga membentuk pengalaman
religius, memperkuat solidaritas sosial, dan menciptakan ikatan emosional di antara
anggota komunitas keagamaan. Oleh sebab itu, bahasa religius memiliki dimensi
linguistik sekaligus dimensi sosial yang saling berkaitan.

Bahasa religius dapat dipahami sebagai ragam bahasa yang digunakan untuk
menyampaikan pesan-pesan keagamaan, baik dalam bentuk lisan maupun tulisan. Ragam
bahasa ini ditandai oleh penggunaan istilah, ungkapan, simbol, dan gaya tutur yang
mengandung nilai-nilai spiritual sesuai dengan ajaran agama tertentu. Dalam masyarakat
Muslim Indonesia, penggunaan ungkapan seperti Assalamu ‘alaikum, Bismillah,
Alhamdulillah, Insya Allah, Ma sya Allah, dan Astaghfirullah telah menjadi bagian dari
komunikasi sehari-hari. Ungkapan tersebut tidak hanya berfungsi sebagai ekspresi
keagamaan, tetapi juga menjadi penanda identitas sosial dan budaya masyarakat Muslim.
Fishman (1972) menegaskan bahwa pilihan bahasa seseorang selalu dipengaruhi oleh
domain penggunaan bahasa, termasuk domain agama, sehingga bahasa religius
berkembang sebagai variasi bahasa yang memiliki fungsi sosial dan simbolik yang khas.

Perspektif sosiolinguistik memberikan kerangka analisis yang komprehensif untuk
memahami bahasa religius karena menempatkan bahasa sebagai bagian dari praktik
sosial. Labov (1972) menjelaskan bahwa variasi bahasa muncul sebagai konsekuensi dari
perbedaan kondisi sosial masyarakat, sehingga setiap komunitas memiliki karakteristik
bahasa yang mencerminkan identitas sosialnya. Sejalan dengan itu, Hymes (1974)
melalui konsep Ethnography of Communication menegaskan bahwa penggunaan bahasa
harus dipahami berdasarkan konteks komunikasi yang meliputi penutur, lawan tutur,
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tujuan komunikasi, norma interaksi, serta situasi sosial yang melatarbelakanginya.
Dengan demikian, bahasa religius tidak dapat dianalisis hanya berdasarkan struktur
kebahasaan, tetapi juga harus dipahami melalui konteks sosial, budaya, dan keagamaan
tempat bahasa tersebut digunakan.

Dalam tradisi Islam, bahasa memiliki posisi yang sangat strategis karena menjadi
media utama dalam penyampaian wahyu, pendidikan, dakwah, dan pembentukan
peradaban. Al-Qur'an diturunkan dalam bahasa Arab sebagai bahasa yang memiliki
kekuatan retorika, estetika, dan makna yang mendalam. Namun, penyebaran Islam ke
berbagai wilayah melahirkan proses adaptasi bahasa yang memungkinkan nilai-nilai
Islam diterima oleh masyarakat dengan latar budaya yang beragam. Azra (2019)
menjelaskan bahwa perkembangan Islam di Indonesia berlangsung melalui proses
akulturasi budaya yang tercermin dalam penggunaan bahasa lokal sebagai media dakwah
dan pendidikan Islam. Fenomena tersebut menunjukkan bahwa bahasa religius bersifat
dinamis karena selalu menyesuaikan diri dengan perkembangan masyarakat tanpa
menghilangkan substansi ajaran agama yang disampaikannya.

Perkembangan teknologi informasi dan komunikasi telah menghadirkan ruang baru
bagi penggunaan bahasa religius. Aktivitas dakwah yang sebelumnya didominasi oleh
komunikasi tatap muka kini bergeser ke berbagai platform digital, seperti YouTube,
Instagram, Facebook, TikTok, dan podcast. Perubahan media komunikasi tersebut tidak
hanya mengubah pola penyebaran pesan keagamaan, tetapi juga memengaruhi gaya
bahasa, pilihan diksi, strategi retorika, serta bentuk interaksi antara komunikator dan
audiens. Castells (2010) menjelaskan bahwa masyarakat jaringan (network society) telah
mengubah pola komunikasi manusia dari komunikasi linear menjadi komunikasi
multidirectional yang berlangsung secara cepat, terbuka, dan lintas batas. Dalam konteks
ini, bahasa religius mengalami transformasi menjadi lebih komunikatif, ringkas, dan
adaptif terhadap karakteristik pengguna media digital, khususnya generasi muda.

Di sisi lain, transformasi digital juga menghadirkan tantangan baru dalam
penggunaan bahasa religius. Arus informasi yang sangat cepat memungkinkan
penyebaran narasi keagamaan berlangsung tanpa proses verifikasi yang memadai.
Akibatnya, muncul berbagai bentuk komunikasi keagamaan yang bersifat provokatif,
eksklusif, bahkan mengandung ujaran kebencian dengan menggunakan legitimasi bahasa
agama. Kondisi tersebut menunjukkan bahwa bahasa religius tidak selalu menjadi
instrumen pemersatu, tetapi juga dapat digunakan sebagai alat pembentukan polarisasi
sosial apabila tidak disampaikan secara bijaksana. Oleh karena itu, kajian sosiolinguistik
menjadi penting untuk memahami bagaimana faktor-faktor sosial memengaruhi
penggunaan bahasa religius serta bagaimana bahasa tersebut berperan dalam membangun
harmoni maupun konflik di tengah masyarakat yang multikultural.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis studi kepustakaan
(library research). Pendekatan kualitatif dipilih karena penelitian ini bertujuan memahami
dan menginterpretasikan fenomena bahasa religius sebagai praktik sosial dalam
perspektif sosiolinguistik, bukan mengukur hubungan antarvariabel secara kuantitatif.
Menurut Creswell dan Poth (2018), penelitian kualitatif berfokus pada upaya
mengeksplorasi serta memahami makna yang dibangun individu atau kelompok terhadap
suatu fenomena sosial. Dalam konteks penelitian ini, fenomena yang dikaji adalah
penggunaan bahasa religius dalam kehidupan masyarakat serta keterkaitannya dengan
faktor-faktor sosial, budaya, dan keagamaan.
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Jenis penelitian kepustakaan dipilih karena sumber data utama berasal dari berbagai
literatur ilmiah yang relevan dengan topik penelitian. Zed (2018) menjelaskan bahwa
penelitian kepustakaan merupakan metode penelitian yang menjadikan bahan-bahan
pustaka sebagai sumber utama untuk memperoleh data, menganalisis konsep, serta
membangun argumentasi ilmiah secara sistematis. Dengan demikian, penelitian ini tidak
melakukan pengumpulan data lapangan, tetapi memanfaatkan berbagai sumber akademik
sebagai dasar analisis terhadap fenomena bahasa religius dalam perspektif sosiolinguistik.

Sumber data penelitian terdiri atas data primer dan data sekunder. Data primer
meliputi buku-buku dan artikel ilmiah yang membahas teori sosiolinguistik, variasi
bahasa, komunikasi keagamaan, serta bahasa religius. Literatur karya Joshua A. Fishman,
Ronald Wardhaugh, Janet Holmes, William Labov, Dell Hymes, dan Pierre Bourdieu
digunakan sebagai rujukan utama untuk menjelaskan konsep-konsep sosiolinguistik.
Selain itu, penelitian ini juga memanfaatkan artikel-artikel yang diterbitkan dalam jurnal
nasional terakreditasi SINTA dan jurnal internasional bereputasi yang membahas
hubungan antara bahasa, agama, dan masyarakat. Adapun data sekunder berupa buku
referensi, prosiding ilmiah, dokumen kebijakan, serta hasil penelitian terdahulu yang
memiliki relevansi dengan fokus kajian.

Teknik pengumpulan data dilakukan melalui studi dokumentasi, yaitu
mengidentifikasi, menyeleksi, membaca secara kritis, mengklasifikasikan, dan mencatat
berbagai informasi yang berkaitan dengan tema penelitian. Literatur yang digunakan
dipilih berdasarkan relevansi topik, kredibilitas penulis, serta kebaruan publikasi agar
analisis yang dihasilkan memiliki dasar akademik yang kuat. Seluruh data yang
terkumpul kemudian diorganisasikan sesuai dengan tema-tema penelitian, seperti konsep
bahasa religius, teori sosiolinguistik, fungsi sosial bahasa, identitas keagamaan, serta
perkembangan bahasa religius dalam era digital.

Analisis data dilakukan menggunakan analisis isi (content analysis) yang dipadukan
dengan pendekatan deskriptif-interpretatif. Krippendorff (2018) menjelaskan bahwa
analisis isi merupakan teknik penelitian yang digunakan untuk memperoleh inferensi
yang dapat dipertanggungjawabkan melalui penafsiran sistematis terhadap isi dokumen
atau teks. Dalam penelitian ini, analisis dilakukan melalui beberapa tahapan, yaitu reduksi
data, pengelompokan berdasarkan tema, interpretasi terhadap konsep-konsep utama, serta
penyusunan sintesis untuk menjelaskan hubungan antara bahasa religius dan perspektif
sosiolinguistik. Selanjutnya, hasil analisis diinterpretasikan dengan mengaitkan teori-
teori sosiolinguistik dengan fenomena penggunaan bahasa religius dalam kehidupan
masyarakat sehingga diperoleh pemahaman yang komprehensif mengenai fungsi,
karakteristik, dan dinamika bahasa religius sebagai bagian dari praktik sosial.

Untuk menjamin keabsahan data, penelitian menerapkan triangulasi sumber, yaitu
membandingkan berbagai referensi dari buku, artikel jurnal, dan hasil penelitian
terdahulu yang memiliki otoritas akademik. Selain itu, peneliti juga melakukan telaah
kritis terhadap setiap sumber dengan mempertimbangkan relevansi, konsistensi
argumentasi, serta kontribusinya terhadap pembahasan. Melalui prosedur tersebut, hasil
penelitian diharapkan memiliki validitas konseptual yang kuat dan mampu memberikan
gambaran yang utuh mengenai bahasa religius dalam perspektif sosiolinguistik.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Bahasa Religius sebagai Variasi Bahasa dalam Perspektif Sosiolinguistik
Sosiolinguistik memandang bahasa sebagai fenomena sosial yang tidak dapat

dipisahkan dari kehidupan masyarakat. Bahasa tidak hanya berfungsi sebagai alat
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komunikasi, tetapi juga menjadi representasi identitas, budaya, ideologi, serta sistem nilai
yang dianut oleh suatu komunitas. Dalam konteks tersebut, bahasa religius merupakan
salah satu bentuk variasi bahasa yang berkembang karena adanya kebutuhan komunikasi
dalam ranah keagamaan. Penggunaan bahasa religius tidak hanya ditentukan oleh kaidah
linguistik, tetapi juga dipengaruhi oleh faktor-faktor sosial, budaya, dan keagamaan yang
melingkupi masyarakat penuturnya.

Fishman (1972) menjelaskan bahwa variasi bahasa muncul sesuai dengan domain
penggunaan bahasa, seperti keluarga, pendidikan, pemerintahan, pekerjaan, dan agama.
Domain agama memiliki karakteristik tersendiri karena komunikasi yang berlangsung di
dalamnya tidak hanya bertujuan menyampaikan informasi, tetapi juga membangun
keyakinan, memperkuat identitas kolektif, serta menanamkan nilai-nilai moral. Oleh
karena itu, bahasa religius memiliki ciri kebahasaan yang berbeda dibandingkan ragam
bahasa dalam domain sosial lainnya.

Dalam masyarakat Muslim Indonesia, penggunaan bahasa religius tampak dalam
berbagai bentuk komunikasi, seperti khutbah Jumat, ceramah keagamaan, pembelajaran
di pesantren, doa bersama, zikir, pengajian, maupun percakapan sehari-hari. Ungkapan
seperti Assalamu'alaikum, Alhamdulillah, Subhanallah, Insya Allah, Astaghfirullah, dan
Barakallahu fikum telah menjadi bagian dari praktik komunikasi masyarakat. Ungkapan-
ungkapan tersebut tidak hanya memiliki makna denotatif sebagai bentuk doa atau pujian
kepada Allah Swt., tetapi juga memiliki fungsi sosial sebagai simbol identitas keislaman
dan penanda kedekatan antarsesama Muslim.

Pandangan tersebut sejalan dengan teori Ethnography of Communication yang
dikemukakan oleh Hymes (1974). Menurut Hymes, penggunaan bahasa harus dipahami
berdasarkan konteks komunikasi yang meliputi penutur, mitra tutur, tujuan komunikasi,
norma interaksi, serta situasi sosial tempat komunikasi berlangsung. Dengan demikian,
makna bahasa religius tidak hanya ditentukan oleh struktur kalimat atau makna
leksikalnya, tetapi juga oleh konteks sosial yang melatarbelakanginya. Sebagai contoh,
ungkapan Insya Allah dapat bermakna doa, harapan, komitmen, atau bahkan penolakan
secara halus, bergantung pada konteks interaksi dan hubungan antara penutur dengan
lawan tutur.

Dari perspektif sosiolinguistik, bahasa religius juga menunjukkan adanya hubungan
erat antara bahasa dan identitas sosial. Holmes (2013) menyatakan bahwa pilihan bahasa
seseorang sering kali digunakan untuk menunjukkan identitas kelompok yang
dimilikinya. Dalam masyarakat Indonesia, penggunaan salam Islam, istilah-istilah Arab,
maupun ungkapan keagamaan sering kali menjadi penanda identitas religius sekaligus
memperkuat rasa memiliki terhadap komunitas tertentu. Bahasa dalam hal ini tidak hanya
berfungsi sebagai alat komunikasi, tetapi juga sebagai simbol keanggotaan sosial (marker
of group membership).

Selain sebagai penanda identitas, bahasa religius memiliki fungsi edukatif.
Ceramah, khutbah, pengajian, dan pembelajaran agama merupakan media utama untuk
mentransmisikan ajaran agama kepada masyarakat. Halliday (1978) menjelaskan bahwa
bahasa memiliki fungsi ideasional, interpersonal, dan tekstual. Ketiga fungsi tersebut
tampak jelas dalam komunikasi keagamaan. Fungsi ideasional terlihat pada penyampaian
ajaran Islam melalui ayat Al-Qur'an dan hadis. Fungsi interpersonal tampak dalam
hubungan emosional antara dai dengan jamaah melalui penggunaan sapaan yang santun,
doa, maupun ungkapan persaudaraan. Adapun fungsi tekstual terlihat pada kemampuan
bahasa religius menyusun pesan secara sistematis sehingga mudah dipahami oleh
masyarakat.
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Bahasa religius juga berperan sebagai instrumen pembentukan solidaritas sosial.
Durkheim (1912) menjelaskan bahwa agama memiliki fungsi mempersatukan anggota
masyarakat melalui sistem kepercayaan dan simbol-simbol bersama. Dalam konteks
komunikasi, bahasa menjadi salah satu simbol yang memperkuat solidaritas tersebut.
Penggunaan ungkapan religius dalam kehidupan sehari-hari menciptakan rasa
kebersamaan, mempererat hubungan sosial, dan membangun kepercayaan di antara
anggota komunitas. Misalnya, penggunaan salam Islam pada awal pertemuan bukan
hanya merupakan bentuk kesopanan, tetapi juga menjadi simbol persaudaraan (ukhuwah)
yang mengandung doa keselamatan bagi sesama.

Di sisi lain, bahasa religius tidak bersifat statis. Perubahan sosial, perkembangan
teknologi, dan interaksi antarbudaya menyebabkan bahasa religius terus mengalami
adaptasi. Labov (1972) menegaskan bahwa variasi bahasa selalu mengikuti perubahan
masyarakat. Fenomena ini tampak pada munculnya istilah-istilah religius baru dalam
media digital, seperti hijrah, kajian online, ngaji virtual, self~-reminder, Islamic content,
atau daily dakwah yang banyak digunakan oleh generasi muda. Meskipun sebagian istilah
tersebut merupakan hasil serapan atau campuran bahasa Indonesia dan bahasa Inggris,
substansi religius yang dikandungnya tetap dipertahankan sebagai bagian dari strategi
komunikasi yang lebih adaptif terhadap perkembangan zaman.

Perubahan tersebut menunjukkan bahwa bahasa religius merupakan sistem
komunikasi yang dinamis. Bahasa religius tidak hanya mempertahankan tradisi
keagamaan, tetapi juga menyesuaikan diri dengan kebutuhan masyarakat modern.
Adaptasi tersebut memungkinkan pesan-pesan keagamaan tetap relevan dan mudah
dipahami oleh berbagai kelompok sosial tanpa menghilangkan nilai-nilai dasar ajaran
agama. Dengan demikian, perspektif sosiolinguistik memberikan pemahaman bahwa
bahasa religius merupakan hasil interaksi antara sistem bahasa, struktur sosial, budaya,
dan perkembangan masyarakat yang terus berubah.

Temuan kajian ini menegaskan bahwa bahasa religius memiliki sedikitnya lima
karakteristik utama. Pertama, bahasa religius bersifat simbolik, yaitu menjadi penanda
identitas keagamaan individu maupun kelompok. Kedua, bahasa religius bersifat
kontekstual karena maknanya sangat dipengaruhi oleh situasi sosial tempat bahasa
digunakan. Ketiga, bahasa religius memiliki fungsi edukatif dalam mentransmisikan
ajaran dan nilai-nilai moral kepada masyarakat. Keempat, bahasa religius berfungsi
integratif, yakni memperkuat solidaritas sosial dan kohesi antarkomunitas. Kelima,
bahasa religius bersifat dinamis, yaitu mampu beradaptasi dengan perubahan sosial,
budaya, dan teknologi tanpa kehilangan fungsi spiritualnya. Karakteristik tersebut
menunjukkan bahwa bahasa religius merupakan bagian penting dari praktik sosial yang
dapat dipahami secara lebih komprehensif melalui perspektif sosiolinguistik.

Faktor-Faktor Sosial yang Memengaruhi Penggunaan Bahasa Religius

Penggunaan bahasa religius tidak dapat dilepaskan dari kondisi sosial masyarakat
yang menjadi lingkungan tumbuh dan berkembangnya bahasa tersebut. Dalam perspektif
sosiolinguistik, bahasa selalu dipengaruhi oleh berbagai faktor sosial yang menentukan
bentuk, pilihan, fungsi, dan makna bahasa dalam suatu komunitas. Wardhaugh dan Fuller
(2021) menjelaskan bahwa variasi bahasa merupakan konsekuensi dari keberagaman
karakteristik sosial penuturnya, seperti usia, tingkat pendidikan, jenis kelamin, status
sosial, profesi, etnis, agama, serta situasi komunikasi. Oleh karena itu, bahasa religius
tidak hadir sebagai sistem linguistik yang berdiri sendiri, tetapi berkembang melalui
interaksi antara penutur dengan lingkungan sosialnya.
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Salah satu faktor yang paling dominan adalah latar belakang budaya. Bahasa
religius yang digunakan oleh masyarakat Muslim di Indonesia menunjukkan karakteristik
yang berbeda dengan masyarakat Muslim di negara lain karena dipengaruhi oleh budaya
lokal. Proses akulturasi antara ajaran Islam dan budaya Nusantara telah melahirkan
berbagai bentuk ekspresi kebahasaan yang khas. Azra (2019) menjelaskan bahwa Islam
di Indonesia berkembang melalui pendekatan budaya sehingga bahasa menjadi media
utama dalam mengintegrasikan nilai-nilai Islam dengan tradisi lokal. Fenomena tersebut
tampak pada penggunaan istilah-istilah keagamaan yang berpadu dengan bahasa daerah,
misalnya ungkapan doa, sapaan, maupun nasihat yang disampaikan menggunakan bahasa
Banjar, Jawa, Sunda, Bugis, atau bahasa daerah lainnya. Penggunaan bahasa lokal dalam
komunikasi keagamaan menunjukkan bahwa bahasa religius mampu beradaptasi dengan
budaya masyarakat tanpa menghilangkan substansi ajaran agama.

Selain budaya, tingkat pendidikan turut memengaruhi penggunaan bahasa religius.
Individu yang memiliki latar belakang pendidikan agama umumnya lebih akrab dengan
istilah-istilah Arab, kutipan ayat Al-Qur'an, maupun hadis dalam komunikasi sehari-hari.
Sebaliknya, masyarakat yang tidak memiliki pendidikan agama secara formal cenderung
menggunakan bahasa religius dalam bentuk yang lebih sederhana dan komunikatif.
Bernstein (1971) melalui teori language code menjelaskan bahwa perbedaan pengalaman
pendidikan akan menghasilkan perbedaan kode bahasa yang digunakan individu dalam
berkomunikasi. Dalam konteks agama, perbedaan tersebut terlihat pada kemampuan
seseorang dalam memilih istilah religius yang sesuai dengan situasi komunikasi serta
tingkat pemahaman audiens.

Usia juga menjadi faktor yang memengaruhi variasi bahasa religius. Generasi yang
lebih tua umumnya mempertahankan penggunaan istilah-istilah religius yang bersifat
formal dan mengikuti tradisi keagamaan yang telah diwariskan. Sebaliknya, generasi
muda cenderung menggunakan bahasa religius yang lebih fleksibel, sederhana, dan
dipadukan dengan kosakata populer yang berkembang di media digital. Misalnya, muncul
ungkapan seperti hijrah lifestyle, ngaji online, kajian milenial, self-reminder, atau daily
dakwah. Variasi tersebut menunjukkan bahwa bahasa religius terus mengalami inovasi
sebagai bentuk penyesuaian terhadap karakteristik generasi baru. Labov (1972)
menyatakan bahwa perubahan bahasa sering kali dipelopori oleh kelompok usia muda
karena mereka lebih mudah menerima inovasi linguistik dibandingkan generasi
sebelumnya.

Faktor lain yang tidak kalah penting adalah lingkungan sosial dan komunitas.
Seseorang yang aktif dalam organisasi keagamaan, majelis taklim, pesantren, atau
komunitas dakwah cenderung menggunakan bahasa religius dengan frekuensi yang lebih
tinggi dibandingkan individu yang tidak terlibat dalam aktivitas tersebut. Hal ini
menunjukkan bahwa intensitas interaksi sosial memengaruhi pembentukan kebiasaan
berbahasa. Fishman (1972) menyebutkan bahwa domain agama memiliki norma
komunikasi tersendiri yang membentuk pilihan bahasa para anggotanya. Dalam
komunitas keagamaan, penggunaan salam, doa, sapaan Islami, maupun istilah-istilah
Arab menjadi bagian dari norma sosial yang memperkuat identitas kelompok dan
menciptakan rasa kebersamaan.

Di samping itu, status sosial dan profesi juga memberikan pengaruh terhadap
penggunaan bahasa religius. Tokoh agama, pendidik, dai, imam masjid, dan guru agama
umumnya menggunakan bahasa religius secara lebih intensif karena profesinya menuntut
penyampaian pesan-pesan keagamaan kepada masyarakat. Sebaliknya, masyarakat
umum lebih sering menggunakan bahasa religius dalam konteks tertentu, seperti ketika
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beribadah, menghadiri kegiatan keagamaan, atau menghadapi situasi yang membutuhkan
ungkapan spiritual. Bourdieu (1991) menjelaskan bahwa bahasa merupakan bentuk
modal simbolik (symbolic capital) yang dapat meningkatkan legitimasi dan otoritas
seseorang di hadapan masyarakat. Dalam konteks ini, penguasaan bahasa religius sering
kali menjadi salah satu indikator kredibilitas seorang tokoh agama atau pendakwah.

Perkembangan teknologi informasi dan media digital turut menjadi faktor yang
sangat berpengaruh terhadap perubahan bahasa religius. Kehadiran media sosial telah
mengubah pola komunikasi keagamaan dari komunikasi yang bersifat langsung menjadi
komunikasi digital yang berlangsung secara interaktif dan tanpa batas geografis. Castells
(2010) menyebutkan bahwa masyarakat jaringan (network society) telah menciptakan
ruang komunikasi baru yang memungkinkan informasi diproduksi, disebarkan, dan
diterima secara cepat oleh berbagai kelompok masyarakat. Dalam konteks ini, bahasa
religius mengalami perubahan gaya penyampaian agar lebih singkat, menarik, dan mudah
dipahami oleh pengguna media digital. Ceramah yang dahulu berlangsung secara formal
kini banyak dikemas dalam bentuk video pendek, infografis, podcast, maupun unggahan
media sosial dengan bahasa yang lebih komunikatif.

Meskipun demikian, perkembangan media digital juga memunculkan tantangan
terhadap penggunaan bahasa religius. Persaingan dalam ruang digital mendorong
sebagian komunikator menggunakan bahasa yang provokatif, emosional, atau sensasional
untuk menarik perhatian audiens. Akibatnya, bahasa religius terkadang mengalami
penyempitan makna bahkan digunakan untuk membangun polarisasi sosial. Fenomena
ini menunjukkan bahwa bahasa religius tidak hanya dipengaruhi oleh norma agama, tetapi
juga oleh dinamika komunikasi digital yang menekankan kecepatan, popularitas, dan
jangkauan informasi. Oleh karena itu, literasi digital dan etika komunikasi menjadi aspek
penting dalam menjaga fungsi bahasa religius sebagai media dakwah yang menyejukkan
dan membangun harmoni sosial.

Berdasarkan uraian tersebut, dapat dipahami bahwa penggunaan bahasa religius
merupakan hasil interaksi berbagai faktor sosial yang saling memengaruhi. Budaya,
pendidikan, usia, komunitas, profesi, dan perkembangan teknologi membentuk variasi
bahasa religius yang berbeda pada setiap kelompok masyarakat. Perspektif sosiolinguistik
menunjukkan bahwa keberagaman tersebut merupakan konsekuensi alami dari hubungan
dinamis antara bahasa dan masyarakat. Dengan demikian, bahasa religius tidak hanya
mencerminkan keyakinan keagamaan, tetapi juga merefleksikan perubahan sosial yang
berlangsung dalam kehidupan masyarakat kontemporer.

Bahasa Religius sebagai Pembentuk Identitas dan Solidaritas Keagamaan

Salah satu temuan penting dalam kajian ini adalah bahwa bahasa religius tidak
hanya berfungsi sebagai media penyampaian ajaran agama, tetapi juga sebagai instrumen
pembentukan identitas dan solidaritas sosial. Dalam perspektif sosiolinguistik, pilihan
bahasa selalu berkaitan dengan cara individu merepresentasikan dirinya di hadapan orang
lain. Bahasa menjadi simbol yang menunjukkan keanggotaan seseorang dalam kelompok
sosial tertentu sekaligus membedakannya dari kelompok Ilain. Holmes (2013)
menegaskan bahwa pilihan bahasa merupakan salah satu penanda identitas sosial yang
paling nyata karena melalui bahasa seseorang menunjukkan latar belakang budaya, status
sosial, ideologi, dan afiliasi kelompoknya. Oleh karena itu, penggunaan bahasa religius
dapat dipahami sebagai bentuk representasi identitas keagamaan yang diwujudkan
melalui praktik komunikasi sehari-hari.
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Dalam masyarakat Muslim Indonesia, identitas keagamaan sering kali
diekspresikan melalui penggunaan ungkapan-ungkapan religius dalam berbagai situasi
komunikasi. Sapaan Assalamu'alaikum, ungkapan Alhamdulillah, Insya Allah,
Subhanallah, Jazakallahu khairan, maupun doa-doa singkat telah menjadi bagian dari
kebiasaan berbahasa yang tidak hanya memiliki makna teologis, tetapi juga makna sosial.
Penggunaan ungkapan tersebut menunjukkan pengakuan terhadap nilai-nilai Islam
sekaligus memperlihatkan kedekatan seseorang dengan komunitas Muslim. Dalam
konteks ini, bahasa religius berfungsi sebagai simbol identitas yang memperkuat rasa
memiliki (sense of belonging) terhadap kelompok keagamaan.

Pandangan tersebut sejalan dengan Teori Identitas Sosial yang dikemukakan oleh
Tajfel dan Turner (1979). Teori ini menjelaskan bahwa individu membangun identitas
dirinya melalui keanggotaan dalam kelompok sosial tertentu. Identitas kelompok
kemudian diperkuat melalui penggunaan simbol-simbol bersama, termasuk bahasa.
Dalam konteks agama, bahasa religius menjadi salah satu simbol utama yang
membedakan suatu komunitas dari komunitas lainnya. Penggunaan istilah-istilah
keagamaan, salam, doa, maupun ungkapan religius menciptakan rasa kebersamaan dan
memperkuat hubungan emosional antaranggota kelompok. Dengan demikian, bahasa
religius bukan sekadar sarana komunikasi, tetapi juga mekanisme pembentukan identitas
kolektif.

Selain membentuk identitas, bahasa religius juga memiliki fungsi penting dalam
membangun solidaritas sosial. Durkheim (1912) menjelaskan bahwa agama berfungsi
menciptakan kohesi sosial melalui sistem nilai, ritual, dan simbol yang dianut bersama.
Bahasa merupakan salah satu simbol yang memungkinkan nilai-nilai tersebut
dikomunikasikan dan diwariskan kepada anggota masyarakat. Ketika individu saling
mengucapkan salam, mendoakan, atau menggunakan ungkapan religius dalam interaksi
sehari-hari, mereka tidak hanya bertukar informasi, tetapi juga memperkuat hubungan
sosial yang dilandasi oleh nilai-nilai keagamaan. Oleh karena itu, bahasa religius
memiliki fungsi integratif yang mampu mempererat hubungan antarsesama anggota
komunitas.

Dalam perspektif Interaksionisme Simbolik, Blumer (1969) menjelaskan bahwa
manusia bertindak berdasarkan makna yang diberikan terhadap simbol-simbol yang
digunakan dalam interaksi sosial. Makna tersebut terbentuk melalui proses komunikasi
yang berlangsung secara terus-menerus di dalam masyarakat. Bahasa religius dapat
dipahami sebagai simbol yang mengandung makna spiritual sekaligus makna sosial.
Misalnya, ungkapan Alhamdulillah tidak hanya dimaknai sebagai pujian kepada Allah
Swt., tetapi juga sebagai ekspresi rasa syukur yang dipahami bersama oleh anggota
masyarakat Muslim. Demikian pula ucapan Insya Allah dipahami bukan sekadar
pernyataan tentang masa depan, melainkan sebagai bentuk pengakuan bahwa segala
sesuatu berada dalam kehendak Allah Swt. Kesamaan pemahaman terhadap simbol-
simbol tersebut memperkuat solidaritas dan membangun kesadaran kolektif dalam
kehidupan bermasyarakat.

Bahasa religius juga berperan dalam membangun hubungan interpersonal yang
lebih harmonis. Penggunaan bahasa yang santun, penuh doa, dan mengandung nilai-nilai
moral menciptakan suasana komunikasi yang lebih menghargai lawan tutur. Dalam ajaran
Islam, etika berbahasa merupakan bagian dari akhlak yang harus dijaga dalam setiap
interaksi sosial. Oleh karena itu, bahasa religius tidak hanya mengandung dimensi
spiritual, tetapi juga mencerminkan nilai-nilai kesopanan, penghormatan, dan kepedulian
terhadap orang lain. Halliday (1978) menjelaskan bahwa fungsi interpersonal bahasa
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memungkinkan penutur membangun hubungan sosial melalui pilihan kata, intonasi, dan
strategi komunikasi yang sesuai dengan konteks. Dalam komunikasi keagamaan, fungsi
interpersonal tersebut terlihat pada penggunaan doa, sapaan yang santun, serta ungkapan
yang mengandung empati dan penghormatan.

Di sisi lain, penggunaan bahasa religius juga dipengaruhi oleh posisi sosial
penuturnya. Bourdieu (1991) menjelaskan bahwa bahasa merupakan bentuk modal
simbolik (symbolic capital) yang dapat memberikan legitimasi dan otoritas kepada
individu di dalam masyarakat. Tokoh agama, ulama, guru, maupun dai yang menguasai
bahasa religius secara baik umumnya memperoleh pengakuan sosial yang lebih tinggi
karena dianggap memiliki kompetensi keilmuan dan otoritas moral. Dalam konteks ini,
bahasa religius bukan hanya alat komunikasi, tetapi juga sumber legitimasi sosial yang
memperkuat posisi seseorang dalam struktur masyarakat. Namun demikian, modal
simbolik tersebut harus digunakan secara bertanggung jawab agar tidak berubah menjadi
alat dominasi atau eksklusivisme yang justru menghambat terciptanya dialog dan harmoni
sosial.

Di tengah masyarakat Indonesia yang multikultural, bahasa religius juga memiliki
fungsi sebagai sarana membangun toleransi dan kehidupan bersama. Penggunaan bahasa
yang santun, menghormati perbedaan, serta menghindari ujaran yang bersifat
diskriminatif merupakan bagian dari praktik komunikasi yang mendukung moderasi
beragama. Dalam konteks ini, bahasa religius tidak hanya diarahkan untuk memperkuat
identitas internal kelompok, tetapi juga menjadi media dialog yang mampu menjembatani
hubungan antarumat beragama. Komunikasi yang mengedepankan nilai kasih sayang,
penghormatan, dan kemanusiaan akan memperkuat kohesi sosial sekaligus mengurangi
potensi konflik yang dipicu oleh perbedaan keyakinan.

Temuan penelitian ini menunjukkan bahwa bahasa religius memiliki peran strategis
dalam kehidupan sosial masyarakat. Bahasa religius tidak hanya menjadi media
penyampaian ajaran agama, tetapi juga membentuk identitas individu dan kelompok,
memperkuat solidaritas sosial, membangun hubungan interpersonal yang harmonis, serta
menciptakan ruang dialog dalam masyarakat yang majemuk. Perspektif sosiolinguistik
memperlihatkan bahwa fungsi-fungsi tersebut lahir dari interaksi antara sistem bahasa,
nilai-nilai agama, dan struktur sosial yang terus berkembang. Dengan demikian, bahasa
religius merupakan praktik sosial yang memiliki dimensi linguistik, budaya, dan
keagamaan secara simultan, sehingga keberadaannya menjadi salah satu fondasi penting
dalam membangun masyarakat yang religius, inklusif, dan harmonis.

KESIMPULAN

Bahasa religius merupakan salah satu bentuk variasi bahasa yang berkembang
dalam domain keagamaan dan memiliki fungsi yang melampaui sekadar alat komunikasi.
Dalam perspektif sosiolinguistik, bahasa religius dipahami sebagai praktik sosial yang
dipengaruhi oleh berbagai faktor, seperti budaya, tingkat pendidikan, usia, komunitas,
status sosial, serta perkembangan teknologi informasi. Penggunaan bahasa religius tidak
hanya merepresentasikan nilai-nilai keagamaan, tetapi juga mencerminkan identitas
sosial penuturnya, membangun solidaritas kelompok, serta menjadi media transmisi nilai,
norma, dan ajaran agama dalam kehidupan bermasyarakat.

Hasil kajian menunjukkan bahwa bahasa religius memiliki karakteristik simbolik,
kontekstual, edukatif, integratif, dan dinamis. Sebagai simbol, bahasa religius berfungsi
memperkuat identitas keagamaan melalui penggunaan istilah, ungkapan, dan ekspresi
yang menjadi ciri khas suatu komunitas. Dalam konteks sosial, bahasa religius berperan
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membangun hubungan interpersonal yang harmonis, memperkuat kohesi sosial, serta
menanamkan nilai-nilai moral yang mendukung terciptanya kehidupan masyarakat yang
damai dan beradab. Di sisi lain, perkembangan media digital telah mendorong terjadinya
transformasi bahasa religius, baik dalam bentuk pilihan diksi, gaya komunikasi, maupun
strategi penyampaian pesan keagamaan. Transformasi tersebut menunjukkan bahwa
bahasa religius bersifat adaptif terhadap perubahan sosial tanpa kehilangan fungsi
utamanya sebagai media dakwah dan pembinaan spiritual.

Kajian ini menegaskan bahwa pendekatan sosiolinguistik memberikan perspektif
yang komprehensif dalam memahami hubungan antara bahasa, agama, dan masyarakat.
Bahasa religius tidak dapat dipisahkan dari konteks sosial yang melatarbelakangi
penggunaannya karena makna dan fungsinya dibentuk melalui interaksi sosial yang
berlangsung dalam komunitas keagamaan. Oleh sebab itu, pengembangan komunikasi
keagamaan pada masa mendatang perlu mengedepankan penggunaan bahasa religius
yang santun, inklusif, moderat, dan kontekstual agar mampu menjawab dinamika
masyarakat modern sekaligus memperkuat harmoni sosial di tengah keberagaman.
Penelitian selanjutnya disarankan menggunakan pendekatan empiris melalui observasi
lapangan, analisis wacana, atau etnografi komunikasi pada komunitas keagamaan tertentu
sehingga diperoleh pemahaman yang lebih mendalam mengenai praktik bahasa religius
dalam berbagai konteks sosial dan budaya.
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